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Abstrak - Biji labu kuning banyak mengandung vitamin E sehingga dapat digunakan sebagai suplement
bagi induk ikan untuk meningkatkan kematangan gonadnya. Penelitian ini menggunakan tepung biji labu
kuning yang ditambahkan ke dalam pakan (pellet) yang bertujuan untuk mengetahui indeks kematangan
gonad (IKG) ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) serta konsentrasi tepung biji labu yang efektif terhadap
kematangan gonad. Penelitian telah dilaksanakan selama 2 bulan menggunakan rancangan acal lengkap
(RAL) dengan perlakuan konsentrasi tepung biji labu kuning di dalam pakan yakni: 0, 100, 150 dan 200
gram per kilogram pakan. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian
menunjukkan nilai IKG terbesar yakni 5,7(x0,55) pada perlakuan dengan pemberian 200 gr/kg pakan
dibanding dengan kontrol yang nilai IKGnya hanya 2,6(+0,39), sedang perlakuan dengan pemberian 100
dan 150 g/kg pakan diperoleh nilai IKG 4,21(+0,89) dan 44,98(%0,48). Hasil sidik ragam ANOVA
menunjukkan perlakuan berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap IKG. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh kemudian disimpulkan bahwa penambahan tepung biji labu kuning ke dalam
pakan dapat meningkatkan kematangan gonad ikan lele sangkuriang.

Kata kunci : Biji Labu Kuning, IKG, Lele

Abstract - Pumpkin seeds contain lots of vitamin E so it can be used as a supplement for the brood fish to
improve the maturities gonad. This study used a pumpkin-seed flour added in to the feed (pellets) which
aims to determine the index maturity of gonad (IMG) Of lele sangkuriang (Clarias sp.), and the
concentration of pumpkin-seed flour is effective against gonad maturity. The study was conducted for 2
months using completely randomized design (CRD) with the treatment of pumpkin seed concentration in
the feed ie: 0, 100, 150 and 200 gram /kg of feed each treatment was repeated 3 times. The results shows
that the highest IKG value was 5.7 (= 0.55) in treatment with 200 g / kg of feed compared with controls
whose IGM value was only 2.6 (+ 0.39), while treatment with 100 and 150 g / kg of feed obtained by IMG
value 4,21 (= 0,89) and 44,98 (+ 0,48). The data analysis, ANOVA, showed that the treatment hight
significant (P< 0.01) on IMG.The study condution concluded that the addition of pumpkin-seed flour into
the feed can increase the maturity of the gonad of lele sangkuriang.

Keywords : Pumpkin Seeds, IKG, Catfish.
I. PENDAHULUAN Umumnya induk ikan pada masa
pematangan gonad hingga menjelang pemijahan

Pembenihan merupakan salah satu mata
rantai dalam kegiatan budidaya ikan yang
seringkali menghadapi masalah ketersediaan
induk berkualitas. Kualitas induk dapat dilihat
dari performa reproduksi yang ditunjukan oleh
beberapa parameter seperti: indeks kematangan
gonad, kuantitas dan kualitas telur yang
dihasilkan  (bobot telur, diameter telur, dan
derajat tetes telur). Watanabe (1985) menjelaskan
bahwa kualitas pakan sangat menentukan kualitas
dan kuantitas telur yang dihasilkan. Selain itu
produktivitas benih juga tergantung pada kualitas
pakan induk.
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membutuhkan variasi nutrisi yang lebih tinggi
dibanding  kebutuhan nutrisi pada masa
pemeliharaan. Pemenuhan variasi jenis dan
jumlah pakan induk pada masa pematangan
gonad ini  biasanya dilakukan  dengan
penambahan pakan tambahan berupa daging
segar. Beberapa hasil penelitian menjelaskan
bahwa vitamin E dapat digunakan sebagai
mineral tambahan ke dalam pakan karena vitamin
E dapat meningkatkan efisiensi penyerapan
protein dari makanan menjadi protein penyusun
bagian-bagian oosit seperti vitologenin ataupun
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protein lainya yang menjadi
perkembangan oosit.

Tepung biji labu kuning dikenal banyak
mengandung vitamin E (Hargono, 1999),
sehingga dapat digunakan sebagai bahan
alternatif alami untuk mempercepat proses
kematangan gonad. Biji labu dapat dikategorikan
sebagai bahan yang relatif murah dan mudah
diperoleh. Biji labu mengandung banyak nutrisi
penting seperti vitamin E (sekitar 5,10 mg a-
tokopherol per 100 g), biji labu juga kaya
mineral termasuk fosfor, magnesium, mangan,
besi dan tembaga. Selain itu, biji labu kaya akan
fosfor dan didalam 100 g biji Cucurbita moschata
mengandung mineral Zn sebesar 6,5 mg yang
juga berguna mencegah osteoporosis (Widowati
etal., 2008.)

Penambahan vitamin E telah menjadi nutrien
penting untuk proses reproduksi ikan. Beberapa
hasil penelitian (Izquerdo et al., 2001; Palace and
Werner, 2006; Lie et al., 1994; Tokuda et al.,
2000) mendapati jumlah vitamin E dalam proses
transport lipida dari hati ke dalam ovary ikan
pada masa pematangan oosit lebih tinggi dari
jumlah vitamin E pada masa pemeliharaan biasa
sehingga disimpulkan vitamin E sebagaimana
vitamin A dan vitamin C juga berperan penting
dalam proses reproduksi. Kekurangan vitamin ini
diperlihatkan dari gonad yang lama berkembang
menuju ke arah matang gonad serta mengurangi
nilai derajat penetasan tingkat ketahanan
hidup dari anak-anak ikan (Watanabe, 1990
dalam Izquierdo, 2001). Kekurangan vitamin E
pada ikan dapat menyebabkan lemah otot,
pertumbuhan terhambat, degenerasi embrio,
tingkat penetasan telur yang rendah, Vitamin E
adalah vitamin yang berperan penting untuk
perkembangan gonad yaitu untuk proses
fertilisasi dan  memperngaruhi  fekunditas
(Izquierdo et al., 2001)  Vitamin E  dapat
ditambahkan ke dalam pakan untuk mempercepat
fase pembentukan folikel (Verakunpiya dalam
Tang dan Affandi, 2001). Banyak peneliti
sebelumnya menggunakan vitamin E buatan,
Namun harganya relatif lebih mahal serta
penyedianya terbatas. Maka memilih topik
penelitian dengan judul: Pengaruh Penambahan
Tepung Biji labu Kuning Terhadap Kematangan
Gonad Ikan Lele sangkuriang (Clarias sp)

bagian dari
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Il. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan
Juli-Agustus bertempat di laboratorium Perikanan
dan Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas
Nusa Cendana.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk alat terdiri dari wadah
pemeliharaan, mol, timbangan analitik, kamera,
dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan terdiri
dari induk ikan, pakan pellet, biji labu, alkohol
70 % dan air tawar.

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Persiapan Alat dan Bahan

Ikan yang dijadikan sebagai objek
penelitian diambil dari Balai Budidaya Ikan
Sentral Noekele (BBIS) Kabupaten Kupang,
induk ikan yang dibutuhkan dalam penelitian ini
sebanyak 20 ekor, sebelum  melakukan
pengangkutan ikan terlebih dahulu induk ikan
disimpan dalam plastik yang berisikan air dan
oksigen. Wadah yang di butuhkan sebanyak 10
buah dengan ukuran panjang 90 cm, lebar 70 cm,
dan tinggi 50 cm, wadah dan peralatan aerasi
sebelum digunakan terlebih dahulu dicuci
menggunakan deterjen kemudian direndam
dengan menggunakan larutan kaporit agar bebas
dari mikroorganisme yang dapat menyebabkan
penyakit.

2.3.2 Persiapan Biji Labu Kuning

Penelitian ini menggunakan biji labu kuning
yang dikumpulkan dari masyarakat Kabupaten
Kupang . Labu dibelah, setelah itu diambil bijinya
dan dibersihkan. Biji labu kuning yang telah
dibersihkan, dijemur sampai kering dan
ditimbang sebanyak 1000 g kemudian dimol
untuk mendapatkan tepung sampai halus, setelah
itu tepung biji labu dipekatkan menggunakan
tepung kanji.
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Gambar 1. Biji Labu Kunin '

2.3.3 Pemeliharaan Induk Ikan Lele

Sebelum induk ditebar pada wadah
pemeliharaan yang sudah disiapkan terlebih
dahulu dilakukan aklimatisasi selama 6 hari agar
induk ikan dapat menyesuaikan diri pada
lingkungan yang baru. Padat tebar 2
individu/wadah yang terdiri dari individu betina.
Kemudian wadah tersebut diberi aerasi untuk
menyuplai oksigen terlarut, ikan diberi pakan
sesuai dengan kebutuhannya.

s

(@) ,

Gambar 2. Hasil Olahan Biji Labu Kuning A:
Dicampur dengan Pellet

2.4 Parameter yang di Hitung
2.4.1 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad adalah suatu nilai
dalam persen yang merupakan hasil dari
perbandingan antara berat gonad dan berat tubuh
termasuk berat gonad di kali dengan 100%
(Jonson, 1971 dalam Effendie,1997).

IKG = BG 100 %
= BTX 0
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2.3.4 Persiapan Pakan dan Tepung Biji Labu

Pakan yang sudah disiapkan  dicampur
dengan tepung biji labu dan tepung kanji sebagai
perekat setelah itu dicampur secara merata dan
dicetak menggunakan alat pencetak, kemudian
diangin-anginkan dan selanjutnya pakan disimpan
atau siap untuk diberikan pada ikan. Pakan pellet
yang telah dicampur dengan tepung biji labu
sebanyak 1 kg siap diberikan untuk tiap-tiap bak
berdasarkan dosis. Bak A sebagai bak kontrol,
tepung biji labu sebanyak 100 gr yang dicampur
dalam 1 kg pakan siap untuk diberikan pada bak
B, sedangkan tepung biji labu sebanyak 150 gr
yang dicampur dalam 1 kg pakan siap diberikan
pada bak C, dan biji labu sebanyak 200 gr yang
dicampur dalam 1 kg pakan siap diberikan pada
bak D.

- (b)
(a) Tepung Biji Labu, (b) Tepung Biji Labu

—_

2.4.2 Fekunditas

Fekunditas diasumsikan sebagai jumlah
telur yang terdapat dalam ovary ikan betina.
Fekunditas dihitung dengan cara mengambil
ovary ikan betina, lalu ditimbang dan dicampur
degan larutan pengenceer (alkohol) sebanyak 10
ml setelah itu disedot menggunakan pipet 1 ml
untuk dihitung jumlah telurnya di bawah
mikroskop dan dihitung menggunakan hand

countre. Fekunditas dihitung dengan rumus
Grafimetrik (Effendie, 1997) sbb:

Dimana :

IKG = Indeks kematangan gonad (%) GxVxX

BG =Beratgonad (g) = T

BT  =Berattubuh (Q)
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Dimana :

F = Fekunditas (butir)

G = Bobot gonad utuh (gr)
Q = Bobot gonad contoh (gr)
V = Volume pegenceran (ml)
X =Jumlah Telur (Butir)

2.5 Rancangan Percobaan

Penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan,
dimana setiap bak terdapat 2 individu induk ikan
yang akan menjadi sampel penelitian sehingga
jumlahnya 20 individu, dimana :
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2.6 Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung biji labu kuning untuk mempercepat
kematangan gonad ikan lele maka dilakukan
analisa dengan menggunakan analisa sidik ragam
(ANOVA) apabila memberikan pengaruh nyata
terhadap kematangan gonad ikan lele, maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gasperz, 1991).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Indeks Kematangan Gonad (IKG) Induk
Ikan Lele Sangkuring

Perlakuan A : Tanpa penambahan tepung
biji labu Secara umum pengertian indeks kematangan
Perlakuan B : Tepung biji labu 100gr/ 1kg gonad (IKG) adalah prosentase berat gonad dari
pakan pellet berat tubuh secara keseluruhan. Jika porsi berat
Perlakuan C : Tepung biji labu 150gr/ 1kg gonad semakin tinggi diasumsikan bahwa
pakan pellet gonadnya juga semakin matang. Nilai indeks
Perlakuan D : Tepung biji labu 200gr/ 1kg kematangan gonad induk ikan lele (Clarias sp)
pakan pellet yang diperoleh dari setiap individu selama 2

bulan penelitian dapat disajikan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1. Rata-Rata Indeks Kematangan Gonad (IKG) Ikan Lele

Ulangan Perlakuan
A B C D
1 2.33 4.62 5.16 5.50
2 3.09 3.18 5.40 6.29
3 2.6 4.83 4.37 5.43
Rata-Rata 2.67 421 4,98 5.7
Deviasi 0.39 0.89 0.48 0.55

Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA)
data IKG yang diperoleh menunjukan bahwa
tepung biji labu kuning yang dicampur ke dalam
pakan berpengaruh nyata (P-value : 0,00149)
terhadap kematangan gonad ikan lele sangkuring
(Clarias sp). Tabel di atas menunjukan bahwa
nilai rata-rata IKG induk ikan lele sangkuriang
paling kecil sebesar 2.67 (+0.39)% dan paling
besar 5.7(x0.55)% dari setiap perlakuan yaitu
perlakuan A (tanpa penambahan tepung biji labu
kuning) menghasilkan nilai indeks kematangan
gonad 2.67%, perlakuan B dengan tepung biji
labu kuning sebanyak 100 gr/kg pakan pellet
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menghasilkan nilai indeks kematangan gonad
4.21 (+0.89) %, perlakuan C dengan tepung biji
labu kuning sebanyak 150 gr/kg pakan pellet
menghasilkan nilai indeks kematangan gonad
4.98 (+0.48) %, dan perlakuan D dengan tepung
biji labu kuning sebanyak 200 gr/kg pakan pellet
menghasilkan nilai indeks kematangan gonad 5.7
(20.55) %. Hasil uji BNT menunjukan bahwa
perlakuan A sangat berbeda nyata dengan
perlakuan B, perlakuan C dan perlakuan D,
perlakuan B tidak berbeda nyata C dan sangat
berbeda nyata dengan D, sedangkan perlakuan C
tidak berbeda nyata dengan D .
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Gambar 3. Histogram nilai

IKG vyang Diperoleh Selama

Penelitian Pada Masing-Masing Perlakuan.

Penelitian ini menunjukan indeks
kematangan gonad (IKG) paling baik terdapat
pada perlakuan D sebesar 5,7% dan masuk pada
TKG tingkat Ill, dengan demikian penambahan
tepung biji labu kuning dapat mempercepat
kematangan gonad ikan lele sangkuriang. Hal ini
disebabkan vitamin E yang terdapat pada tepung
biji labu kuning merupakan nutrisi penting yang
dapat mempercepat proses reproduksi ikan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Watanabane (1990)
dalam lIzquirdo (2001) yang mengatakan bahwa
penambahan Vitamin E merupakan nutrein
penting untuk proses reproduksi ikan, kekurangan
vitamin ini diperlihatkan dari gonad yang lama
berkembang menuju ke arah matang gonad.
Menurut Tang dan Affandi (2000) dalam
Suherman (2014), vitamin E berperan penting
dalam proses perkembangan gonad Kkarena
vitamin ini mempercepat biosintesis vitelogenin
dihati.  Vitelogenin  itu  sendiri  berupa
glycoposphoprotein  yang mengandung 20 %
lemak, terutama phospholopid, triglyserida dan
kolestrol. Dan salah satu fungsi vitamin E yang
paling nyata adalah untuk melindungi asam
lemak tidak jenuh pada fosfolipid dalam
membran sel. Pertambahan jumlah vitelogenin
akan mengakibatkan bertambahnya nilai GSI
karena bobot gonad dalam tubuh ikan semakin
bertambah (Tang dan Affandi, 2001). Menurut
Suwarso dan Sadhtomo (1995) dalam Erlis
(2007) menyatakan bahwa tingkat kematangan

: 10 Januari 2018
: 22 Januari 2018

Diterima
Disetujui

https://ejurnal.undana.ac.id/aquatik

gonad ikan dapat digunakan untuk mengetahui
ikan yang akan bereproduksi atau belum,
perbandingan ikan yang matang dan yang belum,
ukuran dan umur ikan pertama kali matang,
waktu pemijahan , serta intensitas pemijahan ikan
dalam satu tahun.

Peran mineral dalam makanan juga sangat
penting dalam proses reproduksi ikan. Dengan
komposisi dan jumlah sesuai akan mempercepat
kematangan gonad dan fekunditas ikan (Halver,
1976). Oleh karena itu pemberian pakan induk
ikan diupayakan seoptimal mungkin yaitu dengan
dengan cara penambahan beberapa vitamin
seperti vitamin mix, vitamin C dan vitamin E
(Lovell,1984). Penggunaan vitamin E pada
beberapa spesies ikan nampaknya dapat
menjamin adanya proses reproduksi yang lebih
sempurna (Takeuchi et al.,1981) dan juga
terhadap fungsi sel membran pembentuk jaringan
telur (Halver, 1985; Watanabe,1985).

3.2 Fekunditas

Fekunditas ikan ditentukan  dengan
menggunakan metode gravimetric dimana bobot
tubuh (g) dibagi dengan gonad contoh dan
dikalikan dengan jumlah telur pada gonad contoh

(Effendie, 1997). Hasil rata-rata Fekunditas
selama penlitian dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.
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Tabel 2. Hasil Rata-Rata Pengukuran Fekunditas Selama Penlitian

Ulangan Perlakuan
A B C D
1 21.000 45.000 14.175 108.702
2 15.750 82.152 137.160 215.625
3 33.750 23.100 89.856 303.468
Rata-Rata 23.500 50.084 80.397 209.265
Deviasi 9.26 29.9 62.04 97.54

Berdasarkan hasil sidik Ragam (ANOVA)
terhadap data fekunditas menunjukan bahwa
pemberian tepung biji labu kuning yang
dicampur dalam pakan berpengaruh nyata (Pvalue
: 0,06372) terhadap fekunditas. Tabel di atas
menunjukan bahwa nilai rata-rata fekunditas
induk ikan lele sangkuriang dari setiap perlakuan
yaitu perlakuan A (tanpa penambahan tepung biji
labu kuning) menghasilkan nilai 23,500 (+ 9.26)
butir , perlakuan B yang ditambahkan tepung biji
labu kuning 100 gr/kg sebesar 50,084 (+ 29.9)

butir, perlakuan C tepung biji labu kuning 150
gr/kg 80,397 (£62.04) butir dan perlakuan D
tepung biji labu kuning 200 gr/kg menghasilkan
209,265 (£97.54) butir. Hasil uji BNT pada taraf
5% menunjukan bahwa pada perlakuan A sangat
berbeda nyata dengan perlakuan B, perlakuan
C,dan perlakuan D, perlakuan B sangat berbeda
nyata dengan perlakuan C,dan perlakuan D,
sedangkan perlakuan C sangat berbeda nyata
dengan D.

300,000

)

N
al
o
o
o
o

200,000
150,000

100,000
50,000 T

Fekunditas (butir

0

b c d

-50,000 a

PERLAKUAN

Gambar 4. Fekunditas Ikan Lele Sangkuriang

Sesuai data di atas dari hasil penelitian
menunjukan bahwa tepung biji labu kuning yang
ditambahkan 200 gr/kg menghasilkan fekunditas
paling banyak pada perlakuan D dengan jumlah
209,265 butir. Ini menunjukan bahwa tepung biji
labu yang mengandung vitamin E yang di campur
dalam pakan pellet dapat merangsang nafsu
makan ikan sehingga semakin cepat pertumbuhan
ikan dan juga berpengaruh terhadap fekunditas.
Dari hasil pengukuran fekunditas ikan yang
memiliki berat tubuh yang lebih besar cenderung
memiliki fekunditas lebih kecil, dibandingkan
dengan ikan yang berat tubuhnya lebih kecil. Hal
ini sesui dengan hasil penelitian Malo (1982) dan
Harianti (2012) yang menggunakan ikan gabus
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menunjukkan fekunditas yang justru menurun
seiring dengan penurunan bobot tubuh induk
ikan. Dengan demikian tidak selamanya ikan
yang memiliki bobot tubuh yang besar harus
diikuti dengan fekunditas yang banyak. Bobot
tubuh yang besar dipengaruhi oleh pembelahan
sel-sel mitotic sedang jumlah telur (oosit)
dipengaruhi oleh pembelahan sel-sel PGC (bakal
sel telur), jadi jumlah sel telur yang dihasilkan
oleh suatu jenis ikan dipengaruhi oleh DNA dan
ketersediaan makanan.

Hubungan linier antara fekunditas dengan
bobot tubuh serta bobot gonad mengindikasikan
bahwa jumlah telur di dalam ovarium mengikut
secara proporsional terhadap kedua variabel
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tersebut.  Hal ini didukung oleh pernyataan
Suwarso et al. (2000) yang menyatakan bahwa
jumlah telur yang dihasilkan oleh ikan akan
meningkat sejalan dengan semakin besarnya
gonad. Hal ini sesuai dengan pendapat Omar
(2004) yang menyatakan bahwa Fekunditas
mempunyai hubungan atau keterpautan dengan
umur , panjang, atau bobot tubuh, dan spesies
ikan. Pertumbuhan bobot dan panjang ikan
cenderung meningkatkan fekunditas secara linear.
Nikolsky (1963) juga menyatakan bahwa pada
umumnya fekunditas  meningkat  dengan
meningkatnya ukuran ikan betina. Semakin
banyak makanan pertumbuhan ikan semakin
cepat dan fekunditasnya semakin besar.
Selanjutnya , Omar (2004) menyimpulkan bahwa
fekunditas pada setiap individu betina tergantung

pada umur, ukuran, spesies, dan kondisi
lingkungan, seperti ketersedian pakan (suplai
makanan). Djuhanda (1981) menambahkan

bahwa besar kecilnya fekunditas dipengaruhi oleh
makanan, ukuran ikan dan kondisi lingkungan.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat
penelitian ini adalah

1. Tepung biji labu kuning (Cucurbita moshata)
yang ditambahkan ke dalam pellet dapat
mempercepat kematangan gonad ikan Lele
Sangkuriang dimana semakin banyak biji
labu kuning tersebut yang ditambahkan maka
indeks kematangan gonadnya juga semakin
tinggi.

2. Penambahan tepung biji labu ke dalam pellet
sebesar 200 gr/kg dapat meningkatkan IKG
ikan lele sangkuriang hingga mencapai
5.7(x0.89 ) dibandingkan dengan tanpa
penambahan tepung biji labu kuning hanya
mencapai  2.67(x0.39). Perlakuan yang
optimal belum diketahui karena grafik nilai
IKGnya berbentuk linier.
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